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Abstract 

This community service program in Drien Rampak Village, Aceh Barat, aimed to establish a sustainable 
waste management system through the "Branding Desa Mandiri Sampah" approach. Initial assessments 
revealed low community awareness and participation in waste management, with only 40% of households 
aware of its importance and 30% practicing waste separation. Through a series of educational outreach and 
training sessions on waste separation and composting techniques, the program significantly improved these 
figures. Post-program evaluations showed a remarkable increase in awareness to 85% and household 
participation in waste separation rose to 70%. Additionally, 50% of households adopted composting 
practices, with 40% successfully producing stable compost for domestic use. Despite these achievements, 
challenges such as technical difficulties in composting remain, highlighting the need for ongoing support 
and education. This initiative demonstrated that community-based approaches can foster substantial 
behavioral changes, making Drien Rampak Village a model for sustainable waste management that can be 
replicated in other rural areas. 
 

Keywords: Community Service; Waste Management; Composting; Sustainable Development; Village 
Branding. 

Abstrak 
Program pengabdian masyarakat di Gampong Drien Rampak, Aceh Barat, bertujuan untuk 
membangun sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan melalui pendekatan "Branding 
Desa Mandiri Sampah." Penilaian awal menunjukkan rendahnya kesadaran dan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah, dengan hanya 40% rumah tangga yang menyadari 
pentingnya hal ini dan 30% yang melakukan pemisahan sampah. Melalui serangkaian kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan tentang teknik pemisahan sampah dan pengomposan, program ini 
berhasil meningkatkan kesadaran menjadi 85% dan partisipasi rumah tangga dalam pemisahan 
sampah meningkat menjadi 70%. Selain itu, 50% rumah tangga mengadopsi praktik 
pengomposan, dengan 40% berhasil menghasilkan kompos yang stabil untuk keperluan rumah 
tangga. Meskipun terdapat capaian ini, tantangan teknis seperti kesulitan dalam pengomposan 
masih ada, menunjukkan perlunya dukungan dan pendidikan berkelanjutan. Inisiatif ini 
membuktikan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat mendorong perubahan perilaku 
yang signifikan, menjadikan Gampong Drien Rampak sebagai model pengelolaan sampah 
berkelanjutan yang dapat direplikasikan di daerah pedesaan lainnya. 
 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Pengelolaan Sampah, Pengomposan, Pembangunan 
Berkelanjutan, Branding Desa.
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1. PENDAHULUAN 
Permasalahan pengelolaan 

sampah telah menjadi isu global 
yang mendesak untuk ditangani. 
Sampah tidak hanya berdampak 
pada kualitas lingkungan, tetapi 
juga terhadap kesehatan 
masyarakat, ekonomi, dan 
kelestarian sumber daya alam. Di 
Indonesia, khususnya di daerah 
pedesaan, tata kelola sampah sering 
kali masih bersifat tradisional dan 
belum sepenuhnya terorganisir. 
Gampong Drien Rampak di Aceh 
Barat merupakan salah satu desa 
yang dihadapkan dengan tantangan 
dalam mengelola sampah secara 
efektif dan berkelanjutan. Meski 
desa ini memiliki potensi besar 
dalam menjaga kebersihan 
lingkungan, tantangan seperti 
rendahnya kesadaran masyarakat 
dan minimnya sarana pengelolaan 
sampah menjadi kendala utama 
dalam mewujudkan desa yang 
bersih dan mandiri. 

Kajian literatur menunjukkan 
bahwa pengelolaan sampah di 
tingkat desa dapat menjadi katalis 
dalam meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat dan mengurangi 
dampak lingkungan. Berbagai 
model pengelolaan sampah telah 
diterapkan di berbagai daerah, 
seperti konsep zero waste di beberapa 
kota di Indonesia, dan pendekatan 
"Desa Mandiri Sampah" yang 
mengedepankan kemandirian 
dalam mengelola sampah dengan 

mengembangkan UMKM dari hasil 
bank sampah dan kerajinan-
kerajinan terkait lainnya (Apriyanto 
et al., 2024; Cahyono & Budi, 2021; 
Maryam, 2019). Namun, kajian yang 
mendalam terkait penerapan konsep 
ini di daerah pedesaan, terutama di 
Aceh, masih terbatas. Literasi 
tentang branding desa berbasis 
pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan sebagai strategi 
peningkatan partisipasi masyarakat 
juga belum banyak dikaji. 

Sebagai dasar ilmiah untuk 
pengabdian ini, studi sebelumnya 
oleh (Febrianti et al., 2022; Hutagaol 
et al., 2020; Mulyati et al., 2023) yang 
menyoroti bahwa peran masyarakat 
dalam pengelolaan sampah dapat 
ditingkatkan melalui pendekatan 
berbasis komunitas dan penguatan 
kelembagaan lokal. Sementara itu, 
kajian oleh Kristiyono et al., (2021) 
dan Saputra et al., (2023) serta Wafa 
& Angin, (2024) menunjukkan 
bahwa branding desa sebagai desa 
hijau atau ramah lingkungan dapat 
meningkatkan reputasi serta 
menarik perhatian pihak eksternal, 
seperti investor atau donor untuk 
mendukung program-program 
lingkungan desa. Namun, 
penelitian-penelitian tersebut lebih 
banyak berfokus pada wilayah 
perkotaan atau daerah dengan 
infrastruktur yang lebih memadai. 

Kebaruan ilmiah dari artikel ini 
terletak pada pendekatan branding 
Desa Mandiri Sampah di Drien 
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Rampak, Aceh Barat, yang belum 
banyak dikaji di wilayah-wilayah 
pedesaan di Aceh. Walaupun ada 
kajian sepeti yang dilakukan oleh 
(Rina Destiana et al., 2023), namun 
hal itu masih berfokus pada 
branding produk UMKM-nya bukan 
pada desa dan masyarakatnya. 
Pendekatan ini menekankan 
kemandirian masyarakat dalam 
mengelola sampah dengan 
dukungan teknologi sederhana dan 
pendekatan partisipatif, yang 
diharapkan dapat menciptakan 
model pengelolaan sampah yang 
tidak hanya efisien tetapi juga 
berkelanjutan. Branding ini juga 
diharapkan dapat menciptakan 
identitas baru bagi desa, sekaligus 
memperkuat potensi wisata dan 
ekonomi lokal berbasis lingkungan. 

Permasalahan utama yang 
dihadapi dalam program 
pengabdian ini adalah bagaimana 
mengembangkan dan menerapkan 
branding Desa Mandiri Sampah yang 
mampu meningkatkan partisipasi 
masyarakat dan efisiensi 
pengelolaan sampah di Drien 
Rampak. Salah satu hipotesis yang 
diajukan dalam kegiatan ini adalah 
bahwa dengan adanya branding 
yang kuat dan terencana, 
masyarakat akan lebih termotivasi 
untuk berpartisipasi aktif dalam 
pengelolaan sampah, sehingga 
pengelolaan sampah desa dapat 
lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Selain itu, program ini juga 
dihadapkan pada tantangan terkait 
keterbatasan sumber daya dan 
minimnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya pengelolaan 
sampah yang baik. Oleh karena itu, 
pengabdian ini berfokus pada 
edukasi dan pemberdayaan 
masyarakat melalui pelatihan dan 
pendampingan teknis, serta 
penyediaan sarana prasarana 
pengelolaan sampah yang sesuai 
dengan kondisi lokal desa. Melalui 
pendekatan partisipatif, diharapkan 
masyarakat dapat mengadopsi 
kebiasaan baru dalam pengelolaan 
sampah dan mendukung 
keberlanjutan program. 

Pengabdian ini bertujuan untuk 
mewujudkan Gampong Drien 
Rampak sebagai Desa Mandiri 
Sampah dengan tata kelola sampah 
yang berkelanjutan, melibatkan 
masyarakat secara aktif, serta 
menciptakan identitas desa yang 
ramah lingkungan. Tujuan jangka 
panjangnya adalah untuk 
memperkuat ekonomi lokal melalui 
potensi pengelolaan sampah, baik 
melalui daur ulang maupun 
pengolahan sampah organik 
menjadi kompos, serta memperkuat 
posisi desa dalam peta pariwisata 
lokal yang berbasis lingkungan. 

Dengan dilaksanakannya 
pengabdian ini, diharapkan dapat 
tercipta model pengelolaan sampah 
yang dapat direplikasi atau diadopsi 
oleh gampong-gampong lain di 
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Aceh dan  desa-desa lain di wilayah 
Indonesia lainnya, serta mendorong 
kesadaran masyarakat untuk terlibat 
aktif dalam upaya menjaga 
lingkungan hidup. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam 
pengabdian masyarakat ini 
dirancang untuk mengatasi 
permasalahan pengelolaan sampah 
di Gampong Drien Rampak melalui 
pendekatan holistik dan partisipatif. 
Pertama, analisis kebutuhan 
dilakukan dengan survei dan 
wawancara untuk mengidentifikasi 
kondisi terkini pengelolaan sampah. 
Data yang diperoleh akan menjadi 
dasar untuk merancang program 
yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Selanjutnya, 
penyuluhan dan sosialisasi 
dilakukan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya pengelolaan sampah 
yang baik, diikuti dengan pelatihan 
mengenai teknik pemilahan, 
pengomposan, dan daur ulang. 
Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat agar 
dapat mengelola sampah secara 
mandiri dan memanfaatkan sampah 
sebagai sumber daya yang bernilai. 

Setelah pelatihan, metode 
monitoring dan evaluasi diterapkan 
untuk menilai efektivitas program. 
Monitoring dilakukan secara berkala 
untuk memastikan penerapan 
praktik yang telah diajarkan, 

sementara evaluasi di akhir program 
mengukur perubahan dalam 
kesadaran masyarakat dan 
pengelolaan sampah. Hasil evaluasi 
ini akan digunakan untuk 
merumuskan langkah-langkah 
perbaikan yang diperlukan serta 
perencanaan program selanjutnya. 
Dengan penerapan metode-metode 
ini, diharapkan pengabdian 
masyarakat ini dapat menciptakan 
sistem pengelolaan sampah yang 
mandiri dan berkelanjutan di 
Gampong Drien Rampak, sehingga 
meningkatkan kualitas lingkungan 
dan kesehatan masyarakat secara 
keseluruhan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengabdian masyarakat di 
Gampong Drien Rampak 
menunjukkan adanya perubahan 
signifikan dalam tingkat kesadaran 
dan partisipasi masyarakat terkait 
pengelolaan sampah. Untuk 
mengukur perubahan tersebut, 
dilakukan survei pra dan pasca 
kegiatan yang melibatkan 10 rumah 
tangga di Gampong Drien Rampak. 
Dimana survei ini dilakukan oleh 
tim pengabdian masyarakat dari 
Pusat Studi Politik Agro-Maritim 
Universitas Teuku Umar yang 
berasal dari berbagai prodi yang ada 
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik. Berikut di bawah ini hasil 
survei tingkat kesadaran masyarakat 
yang diambil pra dan pasca program 
setempat: 
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1. Tabel Tingkat Kesadaran Masyarakat (10 Rumah Tangga) 
Sebelum dan Sesudah Program dilaksanakan: 

Kondisi Kesadaran (%) 
Sebelum Program 40% 
Sesudah Program 85% 

Sumber: Pantauan Lokasi Pengabdian, 2024 

 
Sebelum program penyuluhan 

dilaksanakan, data awal 
menunjukkan bahwa hanya 40% 
masyarakat memiliki kesadaran 
akan pentingnya pengelolaan 
sampah yang baik, sementara 60% 
lainnya masih memandang sampah 
sebagai masalah sekunder yang 
tidak memerlukan perhatian khusus. 
Namun, setelah rangkaian 
penyuluhan dan pelatihan intensif 
dilakukan, tingkat kesadaran ini 
meningkat secara signifikan hingga 
mencapai 85%. Angka ini 
menggambarkan keberhasilan 
strategi pelatihan yang dilakukan 
oleh tim pengabdian yang 
menggandeng Gerakan Peduli 
Lingkungan (GPL) Meulaboh untuk 
menyampaikan bahwa materi 
penyuluhan yang ditekankan pada 
pentingnya menjaga lingkungan dan 
kesehatan dengan pengelolaan 
sampah yang efektif menjadi pupuk 
organik. 

Secara lebih rinci, survei pasca 
kegiatan juga mengidentifikasi 
bahwa dari 85% masyarakat yang 
telah memiliki kesadaran baru 
tentang pengelolaan sampah, 65% di 

antaranya telah mulai menerapkan 
praktik pemilahan sampah di rumah 
tangga mereka. Ini menunjukkan 
perubahan perilaku yang nyata, 
setelah melihat hasil dari proyek 
awal mengolah sampah organik 
menjadi pupuk organik yang punya 
nilai ekonomis bagi masyarakat. 

Dalam hal praktik pengelolaan 
sampah, data juga menunjukkan 
kemajuan yang signifikan. Sebelum 
program dimulai, hanya 30% rumah 
tangga yang secara rutin 
memisahkan sampah organik dan 
anorganik. Setelah pelatihan intensif 
tentang pentingnya pemilahan 
sampah serta metode pengolahan 
sampah organik, angka ini 
meningkat hingga mencapai 70% 
rumah tangga. Dengan keberhasilan 
ini, masyarakat semakin sadar akan 
pentingnya menjaga lingkungan dan 
berkontribusi pada keberlanjutan. 
Selain itu, program ini juga 
mendorong keterlibatan komunitas 
dalam kegiatan pengelolaan sampah 
yang lebih luas, seperti pembuatan 
bank sampah dan kegiatan daur 
ulang yang melibatkan berbagai 
elemen masyarakat.
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Tabel 2. Rumah Tangga yang Memisahkan Sampah Sebelum dan 
Sesudah Program 

 

Kondisi Rumah Tangga yang Memisahkan Sampah 
(%) 

Sebelum Program 30% 
Sesudah Program 70% 

Sumber: Hasil kuesioner 10 rumah tangga yang ikut pelatihan, 2024 

Analisis lebih lanjut 
menunjukkan bahwa dari total 10 
rumah tangga yang menerapkan 
pemilahan sampah, sekitar 70% di 
antaranya konsisten dalam 
pemisahan harian, sementara 30% 
lainnya masih membutuhkan 
pengawasan untuk menjaga 
keberlanjutan praktik ini. Hal ini 
menunjukkan adanya tantangan 
dalam membangun kebiasaan baru 
di masyarakat, namun juga 
menegaskan bahwa mayoritas 
masyarakat dapat dengan cepat 
mengadopsi praktik baru jika 
diberikan pendidikan dan pelatihan 
yang tepat. Dengan demikian, 
langkah-langkah edukasi yang lebih 
intensif dan dukungan dari 
Pemerintah Gampong setempat 
serta komunitas yang 
bersinggungan dengan isu 
lingkungan menjadi sangat penting 
ke depannya untuk meningkatkan 
kesadaran dan komitmen dalam 
pemilahan sampah. Selain itu, 
kolaborasi antara berbagai pihak 
dapat memperkuat efektivitas 
program pengelolaan sampah di 
tingkat lokal. 

Penerapan pengomposan 
sampah organik juga menunjukkan 
perkembangan yang positif. 
Sebelum pengabdian, praktik 
pengomposan belum diadopsi oleh 
masyarakat sama sekali. Namun, 
setelah pelatihan khusus diberikan 
tentang teknik pengomposan yang 
sederhana dan cocok dengan kondisi 
setempat, 50% rumah tangga mulai 
mengolah sampah organik mereka 
menjadi kompos. Hal ini 
membuktikan bahwa upaya edukasi 
dan sosialisasi yang tepat dapat 
memicu perubahan perilaku yang 
signifikan. Dengan semakin banyak 
rumah tangga yang terlibat dalam 
pengomposan, diharapkan 
kesadaran akan pentingnya 
pengelolaan limbah dapat tumbuh 
lebih luas di masyarakat. Pun, 
Masyarakat diharapkan terus 
berinovasi dan berbagi pengalaman, 
sehingga program ini dapat 
diperluas dan memberikan manfaat 
yang lebih besar bagi lingkungan 
dan ekonomi lokal. 
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Tabel 3.  Adopsi Pengomposan Sampah Setelah Program 

Kondisi Adopsi 
Pengomposan (%) 

Menghasilkan 
Kompos Stabil (%) 

Rumah Tangga yang 
Mengadopsi Kompos 50% 40% 

Sumber: Hasil Pemantaun Tim Pengabdian, 2024 
 
Dari total 10 rumah tangga yang 

mulai menerapkan pengomposan, 
sekitar 40% berhasil menghasilkan 
kompos yang stabil dan dapat 
digunakan untuk kebun rumah 
tangga dalam waktu dua bulan 
pertama. Adopsi ini mencerminkan 
bahwa program pelatihan telah 

berhasil meningkatkan keterampilan 
masyarakat dalam mengelola 
sampah organik, meskipun masih 
ada ruang untuk peningkatan, 
khususnya dalam hal pemahaman 
lebih mendalam mengenai teknik 
pengomposan yang lebih efisien. 

Gambar 1. Pemateri memberikan pelatihan pengomposan sampah organik 
sebagai modal branding desa mandiri sampah di Gampong Drien Rampak, 

Aceh Barat 
 

Namun, tantangan tetap ada. 
Meskipun ada peningkatan 
signifikan dalam partisipasi 
masyarakat, survei dan diskusi 
kelompok terarah mengungkapkan 
bahwa sebagian masyarakat, sekitar 
25% dari total responden, masih 
merasa kesulitan dalam menerapkan 
teknik pengomposan. Faktor utama 

yang diidentifikasi adalah 
kurangnya pemahaman teknis, 
seperti bagaimana mengelola 
kelembaban dan suhu tumpukan 
kompos agar proses dekomposisi 
berjalan optimal. Tantangan ini 
mengindikasikan perlunya sesi 
pelatihan lanjutan yang lebih 
mendetail, serta pendampingan 
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yang berkelanjutan untuk 
memastikan adopsi teknologi 
pengelolaan sampah berjalan efektif. 
Monitoring berkala juga 
menemukan bahwa meskipun 
praktik pemilahan sampah telah 
meningkat, konsistensi 

penerapannya masih perlu 
diperkuat melalui mekanisme 
insentif atau sistem sanksi yang 
ringan, yang dapat memotivasi 
masyarakat untuk terus 
melaksanakan pemilahan secara 
disiplin.

 

Gambar 2. Foto bersama peserta masyarakat Drien Rampak, panitia dan 
pemateri dalam pelatihan branding desa mandiri sampah untuk mewujudkan 

tata kelola sampah yang berkelanjutan, 2024 
 
Analisis terhadap data survei 

juga mengungkapkan bahwa 
keberhasilan pengelolaan sampah 
tidak hanya dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan masyarakat, 
tetapi juga oleh keterlibatan aktif 
pemimpin desa dalam hal ini 
Keuchik dan Aparat Gampong  serta 
tokoh masyarakat setempat. 
Pemimpin informal memainkan 
peran penting dalam membangun 
kesadaran kolektif, terutama dalam 
mendorong partisipasi dalam 
program desa mandiri sampah. 
Pengabdian ini mengidentifikasi 
bahwa partisipasi aktif dari tokoh 
masyarakat lokal dapat 

meningkatkan efisiensi dan 
keberhasilan program hingga 20%, 
berdasarkan perbandingan antara 
kelompok masyarakat yang 
mendapatkan dukungan langsung 
dari tokoh lokal dan yang tidak. 

Secara keseluruhan, hasil 
pengabdian ini memberikan 
gambaran yang jelas bahwa 
pendekatan berbasis komunitas 
dalam branding Desa Mandiri Sampah 
mampu memberikan dampak yang 
positif. Tingkat keberhasilan yang 
tinggi dalam hal kesadaran dan 
praktik pengelolaan sampah 
menunjukkan bahwa program yang 
dirancang telah berhasil memenuhi 
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tujuannya. Dengan adanya beberapa 
penyesuaian berdasarkan hasil 
monitoring dan evaluasi, seperti 
peningkatan frekuensi pelatihan dan 
pendampingan teknis, Gampong 
Drien Rampak memiliki potensi 
besar untuk menjadi model desa 
mandiri sampah yang dapat 
direplikasikan ataupun diadopsikan 
di daerah lain. 

 
4. PENUTUP  

Program pengabdian 
masyarakat di Gampong Drien 
Rampak, Johan Pahlawan, Aceh 
Barat berhasil meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi 
masyarakat secara signifikan dalam 
pengelolaan sampah, terbukti dari 
lonjakan kesadaran dari 40% 
menjadi 85%, serta adopsi 
pemilahan sampah yang meningkat 
dari 30% menjadi 70%. Selain itu, 
50% rumah tangga telah 
mengadopsi praktik pengomposan, 
menunjukkan keberhasilan dalam 
memperkenalkan metode 
pengelolaan sampah organik. 
Meskipun tantangan teknis masih 
ada, seperti kesulitan dalam 
pengomposan, program ini 
membuktikan bahwa pendekatan 
komunitas mampu menciptakan 
perubahan nyata, membawa 
Gampong Drien Rampak lebih dekat 
menuju tata kelola sampah yang 
mandiri dan berkelanjutan. 
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